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ABSTRAK

Reski Sry Wulandari L, 2022, Tinjauan Implementasi SAK EMKM Terhadap
Penyajian Laporan Keuangan UMKM Di Kab. Gowa. Skripsi, Program Studi
Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar,
Dibimbing Oleh Bapak Muh. Rum selaku pembimbing 1 dan Bapak Andi Arman
Selaku pembimbing 2.

Penelitian ini bersifat Kualitatif dengan fujuan untuk melihat Penerapan
Standar Akuntansi Keuangan Enfitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM)
pada UMKM yang ada di Kab. Gowa. Populasi dari penelitian ini adalah UMKM di
Kab. Gowa, mengambil 10 UMKM.yang bergerak di bidang industri menjadi
sampel. Sumber data yang digunakan dalam pengumpulan datz mencakup Data
Primer dan Data Sekunder. Instrumen penelitian ini adalah peneliti itu sendiri dan
beberapa alat dapal membantu peneliti. . Tekhnik pengumpulan data
menggunakan Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan Dinas Koperasi belum mengambii peran
dalam mensosialisasikan SAK EMKM pada UMKM di Kab.Gowa, pihak-pihak
yang membutuhkan laporan keuangan UMKM adalah Pemilik Usaha itu sendiri,
investor dan Kreditur. Prosedur laporan keuangan tradisional memiliki pola yang
tidak baku dan sangat bervariasi diawali dengan catatan kecil kemudian disalin
kedalam catatan laporan keuangan yang masing-masing pelaku menyesuaikan
dengan tingkat pengetahuan dan kreativitasnya.

Kata Kunci: UMKM, SAK EMKM, Laporan Keuangan Tradisional




ABSTRACT

Reski Sry Wulandari L, 2022, Review of the Implementation of SAK EMKM on
the Presentation of MSME Financial Reports in Kab. Gowa. Thesis, Accounting
Study Program, Facuffy of Economics and Business, University of
Muhammadiyah Makassar, Supervised by Mr. Muhi. Rum as supervisor 1 and Mr.
Andi Arman as supervisor 2.

This research is qualitative in nature with the aim of looking at the
Application of Financial Accounting Standards for Micro, Small and Medium
Entities (SAK EMKM) on MSMESs in Kab. Gowa. The population of this research
is UMKM in Kab. Gowa, tcok 10 MSMEs engaged in industry as samples.
Sources of daia used in data collection include Primary Data and Secondary
Data. The research instrument is the researcher himself and several tools can
help the researcher. Data collection fechnigues using Observafion, inferview and
Documentation.

The resuits showed that the Cooperatives Service had not taken a role in
disseminating SAK EMKM fo MSMEs in Gowa Regency, the parties who needed
MSME financial reports were the Business Owners themselves, Investors and
Creditors. Traditional financial reporting procedures have a paftem that is not
standardized and varies greatly, starting with small notes and then copied into
financial statement records, each of which is adjusted fo the level of knowledge
and creativity of each actor.

Keywords: MSME, SAK EMKM, Traditional Financial Reponrt
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro, Kecll, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dan
strategis sebagai pendorong utama untuk pembangunan ekonomi nasional, baik
dari sisi jumlah usaha, penyerapan tenaga kerja serta membantu masyarakat
untuk membuka lapangan kerja, ban:. Keberadaan UMKM periu didukung dan
didorong kemampuannya agar tetap eksis dan terus berkembang. Jumlah pelaku
UMKM sebanyak 64,2 juta atau 99,99% dari jurniah pelaku usaha di Indonesia.
Daya serap tenaga kerja UMKM adalah sebanyak 117 juta pekerja atau 67% dari
daya serap tenaga kerja dunia usaha. Sementara itu konstribusi UMKM terhadap
perekonomian nasional Produk Domestik Bruto sebesar 61,1% dan sisanya
yaitu 38,9% disumbangkan oleh pelaku usaha besar yang jumlahnya hanya
sebesar 5.550 atau 0,01% dari jumlah pelaku usaha {Kementrian Koperasi,
Usaha Kecll, dan Menengah (KUKM) : 2018). Keberadaan UMKM vyang
mendominasi kegiatan usaha di negara ini perlu mendapatkan perhatian lebih,
baik pengelola, pemerintah dan pihak perbankan karena UMKM memiliki peran
yang penting bagi pertumbuhan perekcnomian di Indonesia.

Dalam menjalankan usaha perlu Sumber Daya Manusia terampil dalam
bidang Akuntansi. Salah satu yang direkomendasikan Al untuk usaha mikro kecil
dan menengah dalam hal standar laporan keuangan adalah Penerapan SAK
EMKM. Penerapan SAK EMKM terhadap laporan Keuangan UMKM penting
untuk di tinjau karena untuk melihat apakah UMKM benar-benar menerapkan

SAK EMKM atau tidak, dari kegiatan tersebut dapat dilihat perkembangan suatu

usaha. SAK EMKM dapat membantu UMKM melalui laporan keuangan yang




telah dibuat dengan menggunakan aplikasi pembukuan yang sederhana,
menggantikan metode pencatatan keuangan secara tradisional. Namun untuk
mendapatkan l[aporan keuangan yang memadai dan sesuai standar maka masih
dibutuhkan sedikit penyempumaan agar menggambarkan laporan keuangan
yang sesuai dengan standar Akuntansi Keuangan (IAl, 2018). implementasi SAK
EMKM dapat mendorong perkembangan UMKM kearah yang lebih maju dan
mandiri dan menjadi tulang punggung perekonomian bangsa.

UMKM di Kab Gowa penting uniuk diteliti karena banyak memberikan
konstribusi dalam perekonomian. Tren pertumbuhan ekonomi daerah di masa
pandemi masih positif yaitu sekitar 1.76 persen. Salah satu konstribusi UMKM
yaitu meningkainya pendapatan perkapita daerah, pada tahun 2019 mencapai
27,10 juta dan di 2020 naik sebesar 1,29 persen atau 27,45 juta sebagai mana
yang disampaikan Bapak Bupati Gowa dalam Laporan Keterangan
Pertanggungjawaban Pemerintah Kabupaten Gowa Tahun Anggaran 2020.
Keberadaan UMKM perlu senantiasa ditingkatkan kemampuan pengelolaannya
terutama pada aspek laporan keuangan. dan bussines plan (rencana
pengembangan usaha) karena dapat menjadi kendala yang menyebabkan
minimnya akses keuangan UMKM. Peru diketzhui bahwa dengan adanya
Laporan Keuangan yang memenuhi standar dapat membantu pelaku UMKM
untuk mengembangkan usahanya. Bukan hanya untuk kemudahan memperoleh
kredit dari kreditur, tefapi untuk mengendalikan aset, kewajiban dan modal
usaha serta perencanaan dan efisiensi biaya-biaya yang terjadi dan pada
akhimya sebagai alat ukur untuk pengambilan keputusan dalam usaha (Adri & N.

Ika Widjaja : 2007). Sehingga pelaku UMKM memerlukan pengetahuan tentang

penyajian lLaporan Keuangan agar dapat memudahkan pelaku untuk




mendapatkan modal usaha dari pihak perbankan dengan harapan dapat
berkembang dan mandiri..

Imu Akuntansi dasar wajib dimiliki oleh pengelola UMKM jika ingin
berjalan dengan lancar. Pentingnya akuntansi keuangan dalam pengelolaan
UMKM karena dapat mengetahui kondisi bisnis, membantu proses peminjaman,
serta dapat mengontrol keuangan bisnis. Demi kemudahan UMKM dalam
menyelenggarakan pembukuan, lkatan Akuntan Indonesia (IAl) menerbitkan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) untuk
membanty UMKM Indonesia agar menjadi lebih transparan, efisien, seria
akuntabel. Terbithya SAK EMKM juga dilandasi kesadaran akan besamya
dukungan sekior tersebut terhadap periumbuhan ekonomi Indonesia, tidak
terkecuali Kab. Gowa yang terbukti bisa bertahan di saat krisis serta mampu
tumbuh pesat ketika ekonomi menggeliat. Peran laporan keuangan dalam UMKM
sangat penting karena laporan keuangan memberikan informasi keuangan dari
suatu badan usaha, menunjukkan kondisi perusahaan pada tanggal tertentu dan
periode tertentu (Kasmir : 2014). Untuk mewujudkan semua itu kita perlu mefihat
sejauh mana SAK EMKM telah di Implementasikan dan mendorong pelaku
UMKM untuk dapat memiliki kemampuan atau keterampilan dalam bidang
akuntansi keuangan.

Tingginya pertumbuhan UMKM di Kab Gowa dari 2019 yaitu sebanyak
7.233 bertambah menjadi 37 ribu pada tahun 2020 (makassar.tribunnews.com),
sehingga jumlah pertumbuhan vyang pesat itu perlu di barengi dengan
peningkatan kuafitas Sumber Daya Manusia pengelola serta dukungan penuh

dari pemerintah terkait, dalam hal ini dinas koperasi dan UKM. Hal ini penting

dilakukan agar kedepannya keberadaan UMKM dapat terus berjalan dan




berkembang menjadi UMKM yang maju, mandir, dan modem. Dalam rangka
untuk mewujudkan UMKM Indonesia yang maju, mandid, dan modem, Dewan
Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) IAl telah mengesahkan Exposure Draft
Standar Akuntansi Keuangan Enfitas Mikro, Kecil dan Mengengah (ED SAK
EMKM) dalam rapatnya pada tanggal 18 Mei 2016 yang selanjutnya disebut SAK
EMKM pada 24 Oktober 2016 yang berlaku efektif pada 1 Januari 2018. SAK
EMKM memiliki tujuan unfuk standarsasi laporan keuangan UMKM dan
menjawab fenomena bahwa fidak semua UMKM dapat melaksanakan
Implementasi Standar sebelumnya yang dianggap menyulitkan, vaitu Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).

Penelitian yang dilakukan Rika (2018) menunjukkan bahwa SAK EMKM
belum diterapkan secara sempuma. Menurut Elisabet dan Agnes (2020) belum
menerapkan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuanagan karena
kurangnya pemahaman dan alasan disesuaikan dengan kebutuhan. Hasil
penelitian Isyananti (2020) masih banyak pelaku UMKM yang tidak memiliki
pengetahuan dan keferampilan dalam pencatatan laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM. Penelitian yang dilakukan Rizki (2018) bahwa UMKM
tidak melakukan pencatatan laporan keuangan usahanya sesuai dengan SAK
EMKM. Penelitian yang dilakukan Jilma (2017) menunjukkan bahwa pelaku
UMKM menyusun laporan keuangan berdasarkan pemahaman yang sederhana
terhadap iimu Akuntansi. Sedangkan menurut Marwati (2018), Rifki {2018) dan
Nurlaila (2018) pelaku UMKM tidak menerapkan SAK EMKM dalam penyusunan
laporan keuangan karena kurang memahami apa itu SAK EMKM dan

beranggapan bahwa pencatatan yang dilakukan sesuai dengan kemampuan

yang dimiliki dianggap sudah efektif.




Berangkat dari latar belakang yang penulis kemukakan, penulis
menganggap penting untuk mengadakan penelitian dalam sebuah proposal yang
berjudul “Tinjauan Implementasi SAK EMKM Terhadap Penyajian Laporan
Keuangan UMKM di Kab Gowa”. Dengan mengangkat beberapa permasalahan

yang peneliti anggap penting untuk diteliti dan diamati secara mendalam.

B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, dengan melihat latar belakang masalah diatas,
penulis dapat mengidentifikasi masalah yang terkait dengan tema penelitian
sebagai berikut:
1. Apakah UMKM di Kab.Gowa telah mengenal SAK EMKM?
2. Bagaimana Prosedur akuntansi yang dilakukan oleh UMKM di Kab
Gowa?

3. Pihak apa saja yang membutuhkan Laporan Keuangan UMKM?

C. Tujuan Penelitian
Yang menjadi iujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui UMKM di Kab.Gowa telah mengenal SAK EMKM
2. Untuk mengetahui bagaimana prosedur akuntansi yang dilakukan oleh
UMKM di Kab Gowa.
3. Untuk mengetahui pihak apa saja yang membufuhkan Laporan Keuangan

UMKM.

D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapan dapat mengungkap tentang hambatan dan

kendala yang dihadapi dalam penerapan SAK EMKM di Kab Gowa.,




b. Manfaat Kebijakan
1. Bagi pengelola UMKM , sebagai bahan masukan dan pertimbangan
untuk selanjutnya menjadi acuan dalam penerapan SAK EMKM pada
setiap pengelolaan UMKM.
2. Bagi pemerintah terutama Dinas terkait dapat menjadi masukan
tentang keadaan pengelolaan UMKM di lapangan.
¢. Manfaat Metodologis
Penelitian ini dapat menjadi salah satu literatur bagi mahasiswa atau

peneliti selanjutnya untuk penelitian sejenis.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah sekelompok pelaku
ekonomi terbesar pada perekcnomian dan terbukti sebagai fondasi, tulang
punggung serta dinamisator perkembangan ekonomi nasional, terutama pada
masa krisis-dan masa pelambanan perlumbuhan ekonomi nasional. Menurut
(Wiratna 2020) UMKM termasuk subsektor ekonomi yang banyak menyerap
tenaga keria dan banyak diminati oleh masyarmkat kota. UMKM juga
berperan dalam perekonomian nasional sangat vital, karena UMKM masih
bisa survive ditengah perkembangan dan kiisis ekonomi yang melanda
Indonesia. Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha,
Mikro, Kecil dan Menengah, UMKM didefinisikan sebagai berikut:

1. Usaha mikro adalah usaha produkiif milik orang perorangan dan/atau
badan usaha perorangan baik pada bentuk CV, firma maupun perseroan
terbatas dengan kriteria yaitu memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp
50.000.000 (lima puluh juta rupiah), tidak fermasuk tanah seria
bangunan tempat usaha serta memiliki hasil penjualan tahunan paling
banyak Rp 3000.000.000 (figa ratus juta rupiah) yang memenuhi kriteria
Usaha Mikro sebagaimana diatur pada Undang-Undang ini.

2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produkiif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, serta menjadi bagian baik langsung maupun tidak

langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar dengan kriteria yaitu




memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000 (ima puluh juta
rupiah) hingga dengan paling banyak Rp 500.000.000 (lima ratus juia
rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha serta memiliki
hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000 (dua miliar lima ratus
juta rupiah) yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud
pada Undang-Undang ini.

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
vang dilakukan oleh orang perarangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai ataupun menjadi bagian baik langsung ataupun fidak langsung
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih
atau hasil penjualan tahunan dengan kriteria yaitu memiliki kekayaan
bersih lebih dar Rp 500.000.000 {lima ratus juta rupiah) dengan paling
banyak Rp 10.000.000.000 (sepuluh miliar rupiah}, tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha serta memiliki hasil penjualan tahunan lebih
dari Rp 2.5000.000.000 (dua miliar Iima ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp 50.000.000.000 ( lima puluh miliar rupiah)
sebagaimana diataur dalam Undang-Undang ini.

Keputusan Presiden Rl no. 99 tahun 1998, UMKM didefenisikan sebagai
kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang
mayoritas merupakan kegiatan usaha kecll dan peru dilindungi unfuk
mencegah dari pesaing yang tidak sehat. Sedangkan defenisi yang

digunakan oleh Biro Pusat Statistik (BPS) lebih mengarah pada skala usaha

dan jumiah tenaga kerja yang diserap. Usaha kecil menggunakan kurang




dari lima orang karyawan, sedangkan usaha skala menengah menyerap
antara 5-19 tenaga kerja.

UMKM juga mempunyai peran penting khususnya pada perspektif
kesempatan kerja serta sumber pendapatan bagi kelompok miskin, distribusi
pendapatan dan pengurangan kemiskinan, UMKM ini juga berperan pada
pembangunan ekonomi pedesaan. UMKM berfujuan untuk menumbuhkan
serta mengembangkan usahanya pada rangka membangun perekonomian
nasional ~sesuai demckrasi ekonomi. yang berkeadilan. UMKM  juga
mempunyal asas-asas yaitu kekeluargaan, demokrasi ekonomi,
kebersamaan, efisien keadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan,
kemandirian, keseimbangan kemajuan serta kesatuan ekonomi nasional

(Suliatyowati 2017:51).

B. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK
EMKM)

Dalam menjalankan kegiatan usahanya UMKM banyak mengalami
hambatan kegiatan akuntansi. menyatakan seringkali pengelola UMKM
merasa kesulitan dalam melakukan pencatatan terhadap apa yang terjadi
pada operasional usahanya. Untuk itu, Ikatan Akunian Indonesia telah
menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil dan
menengah (SAK EMKM), dan fefah disahkan oleh DSAK lAl pada tanggal 24
Oktober 2016. Alasan [Al menerbitkan standar ini adalah untuk
mempermudah UMKM dalam menyusun laporan keuangan mereka. Dimana
jika standar ini idak diterbitkan mereka juga harus mengikuti SAK baru yang

merupakan SAK yang sedang pada tahap pengadopsian IFRS untuk

menyusun laporan keuangan mereka. SAK berbasis IFRS ini cukup lebih
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kompleks serta sangat mahal bagi perusahaan kecil dan menengah untuk

menerapkannya. Hidayat (2008 : 79)

Sesuai dengan ruang lingkup SAK EMKM, standar ini dimaksudkan untuk
dipergunakan oleh entitas tanpa akuntabilitas publik. Entitas fanpa
akuntabilitas publik ialah entitas yang signifikan, sebagaimana di definisikan
dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP), yang memenuhi definisi dan kriteia usaha mikro, kecil, dan
menengah sebagaimana diatur dzlam perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia, setidak-tidaknya selama 2 tahun berturut-turut. SAK EMKM dapat
digunakan oleh entitas yang tidak memenuhi definisis dan kriteria EMKM, jika
otoritas mengizinkan entitas tersebut untuk menyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM.

Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi posisi
keuangan dan kinerja suatu enfitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak
dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi
kebutuhan informasi tersebut Menurut SAK EMKM. Pengguna tersebut
meliputi penyedia sumber daya bagi entitas, seperti kreditor maupun investor.
Dalam memenuhi {ujuannya, iaporan keuangan juga menunjukkan
pertanggung jawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan
kepadanya. Informasi posisi keuangan entitas terdiri dari informasi mengenai
aset, liabilitas dan ekuitasentitas pada tanggal tertentu dan disajikan dalam
laporan posisi keuangan.

Laporan keuangan yang lengkap berdasarkan SAK EMKM vyaitu terdiri

dari Japoran posisi keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas laporan

e
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keuangan. Laporan posisi keuangan yang minimal mencakup pos kas dan
setara kas, piutang, persediaan, aset tetap, utang usaha, utang bank, dan
ekuitas. Laporan laba rugiuntuk menyajikan hubungan antara pendapatan
dan beban dari entitas. Laporan ini_minimal mencakup pos pendapatan,
beban keuangan, beban pajak. dan Catatan atas laporan keuangan
memberikan penjelasan narafif atau rincian jumiah yang disajikan dalam
laporan keuangan:
1. Penyajian Laporan Keuangan Menurut SAK EMKM
Penyajian wajar mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh
transaksi, peristiwa dan kondisi lain yang sesuai dengan definisi dan
kriteria pengakuan aset, liabilitas, penghasilan dan beban. Penyajian
wajar laporan keuangan mensyaratkan entitas untuk menyajikan
informasi untuk mencapal tujuan relevan, representasi iepat,
keterbandingan, dan keterpahaman. Relevan arfinya informasi dapat
digunakan oleh pengguna untuk proses pengambilan keputusan.
Representasi tepat artinya informasi dalam laporan keuangan
merepresentasikan secara tepat apa yang direpresentasikan dan bebas
dari kesalahan material dan bias. Keterbandinya artinya informasi dalam
laporan keuangan entitas dapat dibandingkan antar periode untuk
mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan Menurut
Hetika dan Nurul Mahmudah (Jumal Akuntansi) (259-266). Informasi
dalam laporan keuangan entitas juga dapat dibandingkan antar entitas
untuk mengevaluasi posisi dan kinerja keuangan. Keterpahaman artinya

informasi yang disajikan dapat dengan mudah dipahami oleh pengguna.

Pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai seria
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kemauan untuk mempelajari informasi tersebut dengan ketentuan yang
wajar.

Laporan posisi keuangan entitas dapat mencakup pos-pos berikut
yaitu kas dan setara kas, piutang, persediaan, aset tetap, utang usaha,
utang bank dan ekuitas. SAK EMKM tidak menentukan format atau
urutan terhadap pos-pos yang disajikan. Meskipun demikian, entitas
dapat menyajikan pos-pos aset berdasarkan urutan likuiditas dan pos-
pos liabilitas berdasarkan urutan jatuh tempo. Entitas dapat menyajikan
aset lancer dan aset tidak lancer seria liabilitas jangka pendek dan
iabilitas jangka panjang secara terpisah di dalam laporan posisi
keuangan.

Laporan laba rugi entilas dapat mencakuppos-pos sebagai berikut
yaitu pendapatan, beban keuangan, beban pajak. Entitas menyajikan
pos dan bagian dari pos dalam laporan laba rugi jika penyajian tersebut
relevan untuk memahami kinerja keuangan enlitas. Laporan laba rugi
memasukkan semua penghasilan dan beban yang diakui dalam suatu
periode, kecuali SAK EMKM mensyaratkan lain. SAK EMKM mengatur
perlakuan atas dampak koreksi atas kesalahan dan perubahan kebijakan
akuntansi yang disajikan sebagai penyesuaian retrospeklif terhadap
periode yang lalu dan bukan sebagai dari laba atau rugi dalam periode
terjadinya perubahan.

Catatan atas laporan keuangan memuat suatu pernyataan bahwa
laporan keuangan telah disusun sesuai dengan SAK EMKM, ikhtisar

kebijakan akuntansi dan informasi tambahan dan rincian pos tertentu

yang menjelaskan transaksi penting dan materal sehingga bermanfaat
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bagi pengguna untuk memehami laporan keuangan. Jenis informasi
tambahan dan rincian yang disajikan bergantung pada jenis kegiatan
usaha yang dilakukan oleh enfitas. Catatan atas laporan keuangan
disajikan secara sistematis sepanjang hal tersebut praktis. Setiap pos
dalam laporan keuangan memsjuk silang ke informasi terkait dalam
catatan atas laporan keuangan.
. Pengakuan dan Pengukuran Pos-Pos pada Laporan Keuangan
Menurut SAK EMKM

Pengakuan laporan keuangan berdasarkan tiap-iap pos dirinci
sebagal berikut yaitu aset dan labilitas, diakui hanya keiika entitas
menjadi salah satu pihak dalam ketentuan kontraktual aset dan liabilitas
keuangan. Aset keuangan dan liabilitas keuangan diukur sebesar biaya
perolehannya. Persediaan diakui ketika persediaan diperoleh, diukur
sebesar biaya perolehannya. Biaya perolehan persediaan mencakup
seluruh biaya pembelian, biaya konversi dan biaya lainnya yang teriadi
untuk membawa persediaan ke kondisi dan lokasi siap diguniakan. Teknik
pengukuran biaya persediaan, seperti metode biaya standar atau metode
eceran, demi kemudahan dapat digunakan jika hasilnya mendekati biaya
perolehan. Entitas dapat memilh menggunakan rumus biaya masuk
pertama-keluar pertama (MPKP) atau rata-rata tertimbang dalam
menentukan biaya perolehan persediaan. Jumlah persediaan yang
mengalami penurunan atau kerugian, misalnya karena persediaan rusak

atau usang, diakui sebagal beban pada periode terjadinya penurunan

atau kerugian tersebut.
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Aset tetap dicatat jika aset tetap tersebut dimiliki secara hukum
oleh entitas sebesar biaya perolehannya. Biaya perolehan aset tetap
meliputi harga beli dan’ biaya-biaya yang dapat diatribusikan langsung
untuk membawa aset ke iokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap
digunakan sesuai dengan intensinya. Jika aset tetap diperoleh melalui
pertukaran dengan aset lain, maka biaya perclehan aset tetap diukur
pada jumlah tercaiat aset yang diserahkan. Aset tak berwujud adalah
aset yang dapat diidentifikas! dan tidak memptinyai wujud. Suaiu aset
diidentifikasi jika dapat dipisahkan dar entitas misainya dapat dijual,
dialihkan, dilisensikan, disewakan, atau ditukarkan dan timbul dari hak
kontraktual atau hak hukum lainnya, terlepas apakah hak tersebut dapat
dialihkan atau dipisahkan dari entitas. Entitas mengakui aset tak berwujud
vang diperoleh secara terpisah, jika dapat dipisahkan entitas akan
memperoleh manfaat ekonomi masa depan dari aset tersebut dan biaya
perolehan aset dapat diukur dengan andal. Biaya perolehan aset tak
berwujud meliputi harga beli dan biaya-biaya yang dapat diatribusikan
langsung dalam mempersiapkan aset untuk digunakan sesuai dengan
intensinya.

Liabilitas dan ekuitas dicatat sebesar jumiah yang harus dibayar.
Liabilitas dikeluarkan atau dihentikan pengakuannya ketika liabilitas
tersebut telah dilunasi dengan kas atau setara kas atau non kas ielah
dibayarkan kepada pihak lain sebesar jumlah yang harus dibayar.
Pendapatan diakui ketika terdapat hak atas pembayaran yang diterima

atau yang masih harus diterima baik pada masa sekarang atau masa

depan. Dalam kondisi jumlah arus kas yang masih harus diterima tidak
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dapat diukur secara andal atau waktu penerimaan arus kasnya fidak
dapat dipastikan. Entitas mencafat pendapatan untuk manfaat ekonomi
yang diterima atau yang masih harus diterima secara bruto, entitas
mengeluarkan dari pendapatan sejumlah nilai yang menjadi bagian pihak
ketiga seperti pajak penjualan, pajak atas barang dan jasa, dan pajak
pertambahan nilai,

Entitas ‘dapat mengakui pendapatan dari suatu penjualan barang
atau penyediaan jasa ketika barang tersebut telah dijual atau jasa telah
diberikan kepada pelanggan. Entitas mengakui pendapatan bunga dan
deviden ketika pendapatan tersebut diterima selama periode entitas
mengakui pendapatan lain seperti pandapatan sewa dan royalti dengan
menggunakan metode garis lurus selama jangka waktu kontrak.
Keuntungan tersebut merupakan hasil penjualan dikurangi jumlah tercatat
aset sebelum aset tersebut dijual.

Pajak penghasilan diakui dengan mengikuti peraturan perpajakan
yang berlaku. Entitas tidak mengakui aset dan liabilitas pajak tangguhan.
Transaksi dalam mata uang asing adalah fransaksi yang didencminasi
atau diselesaikan dalam mata uang asing. Entitas mencatat transaksi
yang terjadi dalam mata uang asing dengan menggunakan mata uang
rupiah berdasarkan kurs tunai pada tangga transaksi. Tangga transaksi
adalah tanggal dimana fransaksi peama kali memenuhi syarat
pengakuan sesuai dengan SAK EMKM.

Dalam proses penghasilan informasi yang dibutuhkan oleh

berbagai pihak yang berkepentingan, akuntansi harus melewati beberapa

tahapan proses. Proses tersebut dimuiai dari mengumpulkan dokumen
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dasar transaksi, mengklasifikasi jenis transaksi, menganalisi,
meringkasnya dalam catatan, hingga melaporkannya dalam bentuk
laporan keuangan yang dibutuhkan.

Dengan demikian agar sampai pada tahap tersebut dilakukan
beberapa proses yang disebut siklus akuntansi. Produk utama yang
dihasilkan oleh siklus tersebut berupa laporan keuangan.

Gambar 2.1 Sikius Akuntansi

Siklus Akuntansi

Transaks

U

- Y
Dokumen Jurnal Buke |_! Neraca | | Koertas
Dasar Umum Besar Saldo Ketja

'
.

Laporan
Keuanga

Sumber : Rahmat Hidayat Lubis (2017:12)
Adapun keterangan dari siklus akuntansi sebagai berikut :
1) Transaksi
Transaksi adalah seluruh kegiatan yang berhubungan dengan
penerimaan dan pengeluaran,baik berupa uang maupun barang yang
terekam dalam suatu dokumen yang mempunyai kekuatan hukum.

2) Dokumen Dasar

Dokumen dasar adalah berbagai formulir yang menjadi bukti telah




MILIK PERPUSTAXAAN | 17
UMISMUH MAKASSAR

terjadinya transaksi tertentu. Berbagai formulir yang biasanya
menjadi dokumen dasar antara lain : faktur, kuitansi, nota penjualan
dan lain-lain. Dokumendasar merupakan titik tolak digunakannya

proses akuntansi dalam perusahaan. Tanpa dokumen dasar tidak

N “H%
%

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari pencatatan yang
merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi yang terjadi

selama tahun buku yang bersangkutan.
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3. Laporan Keuangan berdasarkan SAK EMKM
a) Neraca pada akhir periode

Laporan posisi keuangan entitas dapat mencakup pos-pos berikut:

kas dan setara kas, piutang, persediaan, aset tetap, utang usaha, utang

bank, ekuitas. Entitas me agian dari pos dalam posisi

keuangan jika pe / \.

memahami posisi

Gambar 2.2 Neraca Menurut Al Tentang SAK EMKM
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b) Laporan Laba Rugi

Laporan Laba Rugi entitas dapat mencakup pos-pos
sebagai berkut. pendapatan, beban keuangan dan beban pajak.
Entitas menyajikan pos dan bagian dalam laporan laba rugi jika
penyajian tersebut relevan untuk memahami kinerja entitas. Berikut

gambar laporan Laba Rugi berdasarkan SAK EMKM.

ENTITAS
LAPORAXLABA RUGE
UNIUEKTAHUN YANGEERARKHIE 31 DESEAMBER 20X3

FENDAPATAN Catatan

Peedznaryn usihg piil
Pandzpzias Iain laje

el
p=
@
3
=
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i B
bR |

JLME A PEND AL LTINS

BEBAN

Baban usaba
Babax Iain-lain 11

JTMZ A EEEIN

LABA (RUGI) SEBELTUM
PAJAKTERGHASILAN

Baban paizl penshissilag iz

LABA(RUGI)SETELAH
PATAK TENGHASII AN

AR N

| B4 A BE

Gambar 2.3 Laporan Laba Rugi Menurut IAl Tentang SAK ENMKM

c). Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan memuat: suaiu pernyataan
bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan SAK
EMKM, ikhtisar kebijakan akuntansi, informasi tambahan dan
rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi penting dan
material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami

laporan keuangan. Jenis informasi tambahan dan rincian yang

disajikan bergantung pada jenis kegiatan usaha yang dilakukan
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oleh entitas, Catatan atas laporan keuangan disajikan secara
sistematis sepanjang hal tersebut praklis. setiap pos dalam
laporan keuangan menujuk-silang ke informasi terkait dalam
Catatan Atas Laporan Keuangan. Berkut contoh Catatan Atas

Laporan Keuangan berdasarkan SAK EMKM.

ENTITAS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
I DESEMBER 20X8

1. TAUAL
Entitas didirikan di Jalorta berdasatken 2l Nomer XX tmggal I januart 2087
yang dibuzt dihadspam Notaris XX SH, notzres dijalaerz &m mendzpatksn

emgum dari hMienter: Hulann den Hak Asasi Manusia No, X% 2056 mngeat 31

K{ﬁ 20K6. Entits bergeralk dalam bidang usabz meanusskmr. Entitzs memenuhi
kriteriz se¢bagai entitas milyo, Lecil, dzn mensngsh sesuai EH7 nomor 70 hn
2G08. Entitas berdomasiti di 31 XXX Jakarta Uitzra

2. IKHIISARKEBIJAKAN AKUNTANSIPENTING
A. Pernyataan kepatubkan

Lzporan kewmgan disusun menggumakan Standsr Akemtensi Ksnzmgam Enfitzs
Ldikrp, Kecil dan Menzngah.

b. Dasar penyusunan
Brasar pamvusunan laperan Leusngan adsigh biava historis dan menggunshen
zsumst dasar skruzl, Mars umng penvajisn yeng dipmmaken wnmk pensusumsn
Izporan kenmmpan zdalish suprsh,

c. Pintangusaha
Piutang uszha disgfikan =ebesar fumlzh tagihan

Gambar 2.4 Catatan Atas Laporan Keuangan Menurut IAl
Tentang SAK EMKM

C. Laporan Keuangan
Laporan keuangan berfungsi sebagai alal untuk menganalisis kinerja
keuangan yang dapat memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja
dan arus kas sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pembuatan keputusan-
keputusan ekonomi. Laporan keuangan merupakan catatan informasi

keuangan suatu perusahaan pada periode akuntansi yang menggambarkan

kinerfa perusahaan tersebut. Laporan keuangan berguna bagi banker,
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kreditur, pemilik, dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam menganalisis
serta menginterpretasikan kinerja keuangan dan kondisi perusahaan.
Laporan keuangan pada dasamya adalah hasil dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan data
atau aklivitas dari perusahaan tersebut. Membuat laporan keuangan harus
diketahui jenis perusahaannya, apakah itu perusahaan jasa, perusahaan
dagang, atau perusahaan manufakiur (Munawir 2010:2).

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses siklus akuntansi, mulai
dari transaksi, penjumalan, posting ke buku besar, menyusun neraca saldo,
membuat jumal penyesuaian, menyusun kertas kerja, hingga pelaporan
keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan posisi
keuangan yang dapat disajikan berupa laporan amus kas atau laporan arus
dana, dan catatan atas laporan keuangan. Unsur yang berkaitan secara
langsung dengan pengukuran posisi keuangan adalah aset, kewajiban, dan
ekuitas. Sedangkan unsur yang berkaitan dengan pengukuran kinerja dalam
laporan laba rugi adalah penghasilan dan beban. Laporan posisi keuangan
biasanya mencemminkan berbagai unsur laporan laba rugi dan perubahan
dalam berbagai unsur neraca.

Semua laporan yang disusun oleh suatu enfitas, pada umumnya adalah
untuk menyediakan informasi mengenai posisi keuangan entitas tersebut
bagi para pengguna yang berkepentingan. Laporan yang disusun dengan

maksud tujuan ini memenuhi kebutuhan sebagian besar pemakai. Namun

demikian, laporan keuangan ftidak menyediakan semua informasi yang
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mungkin dibutuhkan pemakai dalam mengambil keputusan ekonomi karena
secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dan kejadian masa lalu,
dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan. Laporan
keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumiah besar pemakai dalam pengambilan keputusan
ekonomi. Memenuhi kebutuhan bersama oleh sebagian besar pemakainya,
yang secara umum menggambarkan pengarnuh dari kejadian masa lalu. Dan
menunjukkan apa yang dilakukan manajemen atas sumber daya yang
dipercayakan terhadap manajemen (lkatan Akuntansi Indonesia (IAl)
2007:18).

Laporan keuangan berfujuan untuk menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumiah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Memenuhi kebutuhan bersama oleh
sebagian besar pemakainya, yang secara umum menggambarkan pengaruh
dari kejadian masa ialu. Dan menunjukkan apa yang dilakukan manajemen
atas sumber daya yang dipercayakan terhadap manajemen (Standar
Akuntansi Keuangan 2007:16).

Tujuan laporan keuangan, yaitu berguna bagi mereka yang memiliki
pemahaman memadai tentang akfivitas bisnis dan ekonomi untuk membuat
keputusan investasi, serta kredit. Berguna untuk investor, kreditur, dan
pemakai lainnya yang ada dan yang potensial, dalam menilai jumlah, wakiu

dan ketidakpastian arus kas masa depan. Menunjukkan tentang sumber daya

ekonomi, kiaim terhadap sumber daya tersebut dan perubahan di dalamnya
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dan pelaporan keuangan harus memenuhi tujuannya dalam memberikan
informasi yang berguna bagi investor potensial dan kresitur dan pengguna
lainnya dalam rangka pengambilan keputusan investasi rasional, kredit dan
keputusan sejenis lainnya Internasional Accounting Standart Board
(1979:102).

Kesimpulkan dari tujuan laporan keuangan bertujuan untuk menghasilkan
informasi keuangan guna memenuhi kebutuhan para pengguna laporan
keuangan (stakeholders) ..Oleh sebab itu, untuk memenuhi tujuan tersebut,
penyusunan laporan keuangan harus disusun sesuai standar umum yang
berlaku, agar dapat memenuhi kebutuhan semua pihak pengguna laporan
keuangan.

Penyusun laporan keuangan, membutuhkan pedoman atau standar yang
berlaku umum agar laporan keuangan yang dihasilkan dapat diterima oleh
pihak lain atau publik. Walter menyatakan untuk menyusun sebuah laporan
keuangan haruslah berdasarkan standar yang berlaku agar laporan
keuangan benar-benar menyajikan sebuah informasi yang diandaitkan dalam
mengambil keputusan bispis. Standar tersebut digunakan untuk
keseragaman [aporan keuangan dan agar lebih mudah membandingkan
laporan keuangan dari enfitas berbeda Charles dan Walter (2007:17).

Standar yang dijadikan acuan dalam menyajikan laporan keuangan di
Indonesia terdiri dari beberapa pilar yaitu Pemyataan Standar Akuntansi
Keuangan International Financial Reporting Standards (PSAK-IFRS), Standar

Akuntansi Keuangan untuk Enfitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP),

Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro kecil dan Menengah
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(SAKEMKM), Pemyataan Standar Akunfansi Keuangan Syarfah (PSAK
Syariah), dan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).

PSAK-IFRS merupakan standar akuntansi keuangan yang diterapkan
secara menyeluruh, setelah melalui tahap adopsi oleh Indonesia dan
dimplementasikan pada 2012. Tujuan yang hendak dicapai PSAK adalah
memberikan sejumlah informasi penting yang cukup relevan, khususnya
untuk pengguna /lapcran keuangan. Penyajian laporan keuangan diatur
dalam PSAK no.1. PSAK biasanya digunakan oleh perusahaan yang telah go
public atau terdaftar di Indonesia Bursa Efek Indonesia seperti emiten,
perbankan, perusahaan publik, dan lain-lain. Sedangkan SAK-ETAP
merupakan sebuah standar akuntansi keuangan yang diberlakukan unfuk
entitas tanpa akuntabilitas publik. ETAP sendiri merupakan sebuah enlitas
yang tidak mempunyai akuntabilitas publik secara signifikan, contohnya
seperti Usaha Mikro Kecil dan Menengah (lkatan Akuntansi Indonesia

2007:55).

D. Penelitian Terdahuiu
Adapun penelitian terdahulu yang pemah diteliti sebelumnya terkait
dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 2.1
TABEL HASIL PENELITIAN TERDAHULU
No Nama Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Penelitian Pemelitia
n
1. Rizki Analisis Kualitatif | Dari pengamatan yang
Asrinda Penerapan Sak peneliti dapatkan di
Handayani | Emkm Pada lapangan, dari hasit
(2018) Usaha Mikro Kecil wawancara yang
Dan Menengah Di dilakukan pada pemilik
Kab. Luwu Utara UMKM Farhan Cake's
dan mendapatkan hasil
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bahwa UMKM Farhan

Cake"s membuat
laporan keuangan yang
hanya berisikan

pencatatan pemasukan
dan pengeluaran dari
hasil usahanya

Isnayanti R | Penerapan Kualitatif | Galery Stand Fasya
(2020) Penyusunan memiliki sistemn
Laporan Keuangan pencatatan  keuangan
Usaha yang begitu sederhana,
Mikro Kecil Dan dimana usaha ini hanya
Menengah membuat laporan
Berbasis Sak harian  ataspenjualan
Emkm yanyg  dilakukan setiap
(Studi Kasus hari.
Umkm Galery
. Siand Fasya)
Nurlaila Penerapan standar | Kualitatf | Sukma cipta ceramic
(2018) akuntansi belum menerapkan
keuangan entitas SAK EMKM karna
mikro kecil dan masih memahami SAK
menengah (SAK EMKM serta
EMKM)pada keterbatasan waktu
sukma cipta dan sumberdaya
ceramic dinoyo manusia serta belum
malang ada tenaga akuntansi
yang profesicnal pada
sukma cipta ceramic
Egi Analisis Kuantitatif | Hasil dari penelitiannya
Ramadhani | Penerapan SAK inf menunjukkan bahwa
(2017} EMKM dalam ioko abang apple
Laporan Keuangan belum nenerapkan SAK
Toko Abang Apple. EMKM di dalam
penyusunan laporan
keuangan seria hanya
mencatat penerimaan
dan pengeluaran
secara sederhana.
Kendala di dalam
menyusun laporan
keuangan adalah
kurangnya pemahaman
mengenai SAK EMKM.
Ketut ari | Penerapan Kuantitatif | Pencatatan laporan
warsadi, penyususnan keuangan berdasarkan
(2017) laporan keuangan SAK  EMKM  belum

pada usaha kecil
menengah

berbasis standar

terlaksana karena SAK
ini masih baru
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akuntansi
keuangan entitas
mikro, kecit dan
menegah pada PT.
MAMA JAYA
6. | DwiSartika | Penyusunan Kualitatif | Hasil dari penelitiannya
2017) Laporan Keuangan inf menunjukkan sistem
berdasarkan SAK pencatatan keuangan
EMKM pada UKM bejum sepenuhnya
Nisa Fashion memaiuhi dan belum
sesuai . dengan SAK
EMKM.  Faktor-faktor
yang dihadapi oleh
UKM Nisa = Fashion
dalara penerapan
laporan keuangan yaitu
karena kurangnya
pemahaman,
kurangnya
pengetahuan teknis
dalam menyusun
laporan keuangan,
tidak adanya
penyuluhan mengenai
bagaimana cara
penerapan SAK EMKM
‘ pada UKM
T. Ari Nurul | Analisis Kualitatif | Dari kelima usaha
Fatimah Penerapan Lima tersebut hanya ada dua
(2017) Usaha Kecil Dalam yang siap untuk
implementasi SAK menerapkan SAK
EMKIM di EMKM pada usahanya
Kabupaten dan tiga lainnya belum
Purworejo siap menerapkan SAK
EMKM pada usahanya.
8. | NiKomang | Penyususnan Kualitatif Belum menerapkan
Ismadewi | Laporan Keuangan laporan keuangan
(2017) sesuai dengan berdasarkan SAK
Standar Akuntansi EMKM  dikamakan
Keuangan Eniitas terlalu sulit
Mikro, Kecil, Dan
Menengah (SAK
EMKM) pada
Usaha Temak
Ayam Bofiler( Studi
Kasus Pada
Usaha | Wayan
Sudiarsa Desa
Pajahan
Kecematan
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BABE IHl

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Menurnit Bogdan dan
Biklen (1982) dalam buku Sugiyono (2018) mengemukakan bahwa
“Qualitative reseatch is descriptive. The data collected is in thr from or words
of pictures rather than number” yang dimana bahwa penelitian kualitatif lebih
bersifat deskriptif, data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar
sehingga tidak menekankan pada angka.

Molecng (2005:6) dalam buku Radjab dan Jama’an (2016) peneclitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya peritaku, persepsi,
motivasi, tindakan dil. Secara holistic dan secara deskripsi dalam bentuk
kata-kata daan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Peneliian ini dilakukan oleh peneliti dengan melakukan pendekatan
langsung mempelajari fenomena yang terjadi pada objek penelitian melalui
pendekatan secara observasi melakukan wawancara dan mengumpulkan
beberapa dokumentasi yang digunakan unfuk mendukung hasil penelitian

yang dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci.

. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah melihat dan meninjau penerapan SAK EMKM

dengan membandingkan Laporan Keuangan Tradisional sejauh mana
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implementasi SAK EMKM diterapkan terhadap UMKM dan menganalisa
faktor-faktor yang menghambat penerapan SAK EMKM serta memberikan
pemahaman tentang manfaat dan keunggulan penerapan SAK EMKM

terhadap pengelolaan UMKM.

. Pemilihan L.okasi dan Situs Penclitian

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Koperasi dan UMKM di Kab GOWA di
Jl. Tombolo, Kec. Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 92114
dan beberapa pelaku UMKM di Kab. Gowa. Dimulai pada tanggal 18
November — 18 Januari 2022. Adapun fokus penelitiannya dikhususkan pada

beberapa UMKM yang sesuai dengan kriteria peneliti.

. Sumber Data

Adapun yang dimaksud sumber data yaitu adalah subyek darimana data
itu dapat di peroleh. Pada penelitian ini sumber datanya adalah sebagai
berikut:

1. Data Primer

Data prnmer yaitu data yang langsung diperoleh dari pihak
pertama untuk analisis berikutnya unfuk menemukan solusi atau
masalah yang diteliti Sekarang (2006). Husein (2008) menyebutkan data
prime rmerupakan data yang didapat dari sumber pertama, baik dari
individu atau perseorangan atau data yang diperoleh dari sumber data
pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian.

Data primer ini didapatkan pada saat wawancara baik dengan
pegawai dinas koperasi dan UKM dalam hal ini kepala bidang UKM serta

para pengelola UMKM
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2. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang menunjang data pokok pada
penelitian ini , baik berupa buku atau artikel yang akan menguatkan
konsep yang terdapat pada data primer. Data ini diperoleh baik melaiui

perpustakaan ataupun lewat situs internet.

E. Pengumpulan Data
1. Observasi
Kegiatan Observasi dilakukan dengan 2 cara yaitu langsung
maupun tidak langsung. Adapun observasi tidak langsung yaitu melihat
dan mengamati objek melalui data-data yang diperoleh dari dinas
terkait, dalam hal ini Dinas Koperasi dan UKM serta Dinas Perindusirian
dan Perdagangan. Observasi secara langsung dilakukan setelahmemilih

dan memilah objek yang akan dijadikan sampel dar daia-data yang

diperoleh, selanjutnya peneliti mengadakan peninjauan langsung
terhadap objek yang telah ditentukan sebelumnya apakah layak atau
tidak sesuai dengan kriteria yang peneliti tetapkan.
2. Wawancara
Wawancara merupakan data yang dikumpulkan melalui interaksi
secaralangsung dari responden dengan mengadakan tanya-jawab guna
memperoleh datayang diperfukan terutama kepada pihak-pihak yang
berhubungan dengan pencatatan, penyusunan, dan penyajian laporan
keuangan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu ieknik pengumpulan daia dengan cara

‘ pencatatan dari dokumen perusahaan yang berhubungan degan

e
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penelitian ini

F. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
penelii dalam kegiatanya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (suharsimi arikunto 2010). Jadi
instrument penelitian dalam peneliian ini adalah peneliti itu sendiri dan di
bantu oleh beberapa alat yaitu kamera, notebook , jumal, serta beberapa

dokumen.

G. Metode Analisis
Data diolah memakai teknik analisis data dengan tahapan sebagai
berikut:
1. Meminta laporan keuangan
2. Melihat prosedur akuntansi

3. Meminta penjelasan terhadap hambatan tferiaksananya prosedur

akuntansi.
4. Mengelompokkan data yang memiliki kesamaan
5. Mereduksi data dan penjelasan dari contoh laporan keuangan yang

didapatkan dari setiap pelaku usaha yang dijadikan sampel

6. Simpulan dan temuan penclitian.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gowa tersebar
di 18 kecamatan, 121 desa dan 46 kelurahan yang berada dalam wilayah
Administrasi Kabupaten Gowa dimana 18 kecamatan tersebut terdapat 9
kecamatan di dataran #inggi'dan 9 kecamatan di dataran rendah. Wilayah
dataran tinggi lebih di dominasi oleh UMKM yang masth berskala mikro dan
sedikit sekali UMKM yang berskala kecil terutama yang bergerak dalam
bidang industri.

Sebaiiknya pelaku UMKM yang berada di dataran rendah terutama yang
dekat dengan pusat pemerintahan meiliki jenis usaha yang sangat bervariatif
walaupun juga di dominasi oleh UMKM yang berskala mikro namun terdapat
pula UMKM yang berskala kecil dan menengah dengan jumlah yang cukup

banyak untuk diteliti terutama usaha yang bergerak di bidang industri.

UMKM di kabupaten gowa masuk dalam pengawasan dan pembinaan
Dinas Koperasi kabupaten Gowa, hal Ini sesuai dengan fungsi dan tugas dari
Dinas Koperasi dan UKM kabupaten Gowa. Adapun Tugas Pokok dan fungsi
Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Gowa sesuai peraturan Daerah
Kabupaten Gowa Nomor 8 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Daerah Kabupaten Gowa, sebagaimana disebutkan dalam pasal 7
adalah sebagai berikut:

“Dinas Koperasti dan UMKM mempunyai tugas menyelenggarakan

urusan di bidang koperasi dan UMKM berdasarkan asas desentralisasi,
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dekonsentrasi dan tugas pembantuan®.

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana yang dimaksud Dinas

Koperasi dan UMKM mempunyai fungsi:

a. Perumusan kebjjakan ieknis < operasional pembinaan dan
pengembangan Koperasi dan UMKM di bidang kelembagaan Koperasi
dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah meliputi bidang pemberdayaan
Koperasi, bidang kelembagaan Koperasi, dan bidang pemberdayaan
UMKM, serta bidang fasilitas pembiayaan dan simpan pinjam;

b. Penyusunan pedoman teknis kelembagaan dan usaha koperasi, mikro
kecil darn menengah seria memfasilitasi pembiayaan / permodalan dan
simpan pinjam;

c. Pembinaan, pengawasan dan pengendalian bidang kelembagaan
koperasi, pemberdayaan usaha koperasi, pemberdayaan usaha mikro,
kecii dan menengah, fasilitas pembiayaan dan simpan pinjam koperasi
dan UMKM serta Sumber Daya Manusia Koperasi dan UMKM.

Salah satu tugas dari dinas koperasi dan UKM kabupaten Gowa yaitu
melakukan Pembinaan, Pengawasan dan Pengendalian pengendalian
bidang kelembagaan Kkoperasi, pemberdayaan wusaha koperasi,
pemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah, fasilitas pembiayaan dan
simpan pinjam koperasi dan UMKM serta Sumber, Daya Manusia Koperasi
dan UMKM dan belum melakukan pembinaan terkait dengan pelaporan
keuangan namun kedepannya diupayakan untuk memberikan pembinaan
ferkait mekanisme pelaporan keuangan, sebagaimana yang disampaikan

oleh:
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“Memang sebenamya UKM kita itu mau kedepannya juga bisa
mengelola keuangan fetapi uniuk sekarang belum sampai kesitu”.
{wawancara tanggal 01 Desember 2021)

Data UMKM yang kami peroleh dari Dinas Koperasi lebih terfokus pada
usaha yang berskala mikro adapun usaha yang bergerak dalam bidang
industri lebih difokuskan pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian
sebagaimana keferangan yang di dapat dari Ibu Nur Ummi Amriani S.IP
selaku Kepala Seksi Pengembangan UKM pada Dinas Koperasi yang
menyatakan:

“Kalau kita mau bicara industri di disperindak ki (Dinas Perindustrian dan
Perdagangan) kama kila itu disini omsetnya adaji yang Rp. 60.000.000
paling ada juga yang Rp. 100.000.000 tapi yah tak satu dua ji. Kita juga ada
industri UKM. Kalau kita bilang UKM itumi dikasiki kayak barang campuran
pagadde-gadde. Kita disini memang ada juga yang bergerak dibidang kufiner
tetapi masih kayak rumahan seperti penjual nasi kuning”(wawancara tanggal
01 Desember 2021)

Untuk itu berdasarkan dari keterangan itu peneliti melanjutkan pencaran
data ke Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaien Gowa
sebagaimana arahan dari Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gowa. Data
yang kami peroleh dari Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Gowa yang selanjutnya kami jadikan acuan untuk memilih dan menentukan
sampel yang akan dijadikan objek dalam penelitian ini sesuai dengan kriteria
penelifi.

Banyaknya jumlah UMKM yang tersebar di Kabupaten Gowa dengan
jenis usaha yang bervariasi , maka peneliti melakukan pengkategorian
terhadap sampel yang akan dijadikan objek penelitian, langkah ini diambil
untuk mendapatkan hasil yang dapat mewakili dan menggambarkan
keadaan seluruh UMKM di Kabupaten Gowa. Adapun Kriteria penetapan

sampel dapat dijelaskan sebagai berikut:




il

a.

c.
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Skala Usaha yaitu usaha yang berskala kecil yang memiliki kekayaan
bersih lebih dari Rp. 60.000.000 (ima puluh juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp. 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

Lokasi tempat usaha yaitu diambil dari beberapa kecamatan yang
dianggap dapat mewakili usaha-usaha lain yang ada di tempat itu atau
di kecamatan lain.

Jenis usaha yaitu industn pangan dan industri kergjinan.

Kriteria ini diambil dengan maksud agar dapat menjadi tolak ukur
bagi usaha lain baik yang ada dilokasi yang sama ataupun dilokasi yang
lain dengan jenis usaha yang sama atau jenis usaha yang berbeda
dengan skala yang sama. Sehingga diharapkan dapat menjadi sampel
yang bermutu dan dapat dipertanggung jawabkan dalam penelitian ini.

Berdasarkan kriteria tersebut peneliti menetapkan sepuluh sampel
sebagai berikut.

Tabel 4.1 Daftar Nama Sampel Penelitian

No | Nama Usaha | Nama Pemilik | Jenis Usaha Alamat
Jin Poros Malino
1 UD. Meubael . Meubel Bontosunggu
Mubarak Jou 2T T Kelurahan Lanna
Kec. Parangloe
. Gorong- Biring Bonto Desa
2 UDACaS?ya e gorong dan Pallantikang Kec.
on Loster Pattallassang
3 UD. Argo Emawati Aneka Olahan gnya Eatrus?ls:lam
Industri Gowa Kopi esa + alantikang
Kec Pattallassang |
UD. Rasul o Kampung Parang
4 Kampung M. Ruslan Pen%gggrixgan Desa Pallangga
Parang Kec. Pallangga
5 . Emi Tahu dan Chorong Kel. Kale
UD. Coring Tempe Bajeng Kec Bajeng
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Baeka Dusun
6 M Dg. Bella Saw Mill Kasimburang Desa
CV. Nur Hafiz Belapunranga Kec
Parangloe
7 . . Faisal Roti Perumahan Bumi
Roli Masifa Zarindah Blok AW 7
Gorong- Jl. H. M. Yasin
8 Us?jhu?r';'lga Muh. Akbar gorong dan Limpo — Romang
Loster Polong
. JL. Poros Limbung
9| Ubp.Elsa | SaifulMusiofa Tahudan | poja pesa Tangke
P Bajeng Kec Bajeng
Dampang,
10 UD. Naga Mas Narto Kzgipéilsuaus Pangkabinanga,
R Kec. Pallangga

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab.Gowa

B. Hasil Penelitian
1. Kondisi Sampel Penelitian
Berdasarkan sepuluh sampel yang felah ditetapkan oleh peneliti
setelah melalui proses observasi dan wawancara diperoleh sejumiah
keterangan yang menggambarkan kondisi masing-masing sampel.

Kondisi tersebut menunjukkan beberapa fakta yang menarik yaitu:

a. Tingkat Pendidikan pemilik usaha sebagian besar lulusan SLTA
sederajat dan sisanya Strata 1 akan tetapi bukan dard jurusan
Akuntasi.

b. Sembilan dari sepuiuh sampel penelitian tidak memiliki tenaga admin.

¢. Seluruh sampel penelitian tidak mengenal istilah SAK EMKM.
Berdasarkan tiga temuan tersebut dapat digambarkan sebagai

berikut;
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Tabel 4.2 Kondisi Umum Sampel Penelitian

Nama Pemilik /

No Tenaga SAK Ket

Nama Usaha Pendidikan Sediin EMKM

Terakhir
1 | UD. Meubael | H.Saking Bulu/ Tidak
Mubarak mengenal
2 | UD.Cahaya
Annur :

% | uD.Rasu "N,
4 UD. Argo : - dak Pernah
) | il |
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keluar dapat dilihat dari hasil pengeluaran pembelian produksi berupa

barang

dagang maupun operasional perusahaan.

digambarkan pada tabel temuan penelitian di bawah ini:

Hal ini dapat

7
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No Nama Temuan Penelitian
Usaha
Pencatatan | Rekapitulasi | Pelaporan Simpuian
Karena hanya
untuk
up. kepentingan
1 |Meubael | BUKUKaS ik dibuat | Tidak dibuat | Pribadi dan belum
Mubarak Masuk ada pihak
ekstemal vyang
meminta laporan
keuangan
Karena hanya
unituk
g kepentingan
2 | Cahaya poltatan | figak dibuat | Tidak dibuat pgbad' ', bet::‘”;
Annur enjualan ada piha
eksternal  yang
meminta [aporan
keuangan
Karena usaha ini
bekerjasama
UD. Argo dengan pihak
3 Industri BuMl:lsﬁss Tidak dibuat | Tidak dibuat | Investor maka
Gowa pelaku  membuat
catatan laporan
seadanya
1. Buku Kas Lapcran
Modal dibutuhkan oleh
Pembelian Dinas Pertanian
dan karena usahanya
4 Penjualan i - selain di naungi
UD.Rasul |55 Lllku Tidak dibuat | Ti4ak dibuat oieh Dinas
Aktivitas Koperasi juga
Pembelian dinaungi oleh
dan Dinas Pertanian,
Penjualan
Karena hanya
untuk
kepentingan
5 . Buku Kas . - pribadi dan belum
UD. Coring Masuk Tidak dibuat | Tidak dibuat ada pihak
eksternal  yang
meminta laporan
keuangan
6 | UD. Nur Buku Kas . . Karena hanya
Hafidz Masuk Tidak dibuat | Tidak dibuat untuk
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kepentingan
pribadi dan belum
ada pihak
eksternal  yang
meminta laporan
keuangan
Karena hanya
untuk
Buku ke_pengingan
7 | Roti Masifa | Penjualan | Tidak dibuat | Tidak dibuat pgbad' dan beum
Harian ada pihak
ekstemmal  yang
meminta laporan
keuangan
Karena hanya
untuk
8 | Usaha Tidak :?igzg?gg?}nbelum
; memiliki Tidak dibuat | Tidak dibuat .
Tiga Putra encatatan ada pihak
p ekstemnal  yang
meminta laporan
keuangan
Karena hanya
uniuk
kepentingan
° | UD.Elsa P‘éﬁ}ﬁ;ﬁ;‘n Tidak dibuat | Tidak dipuat | Proad dan b;;:‘:l‘(
eksiemal  vang
meminta laporan
keuangan
Meskipun hanya
pribadi akan
tetapi pemilik
;li aiﬂ';u Kas mtin:butuhlkan
catatan laporan
10 | UBShiagasiy'2 ui Tidak dibuat | Tidak dibuat | kevangan
Mas Penjualan
3. Siok seadanya
Bahan seb.agal acuan
melihat
perkembangan
usaha

Sumber : Data olahan peneliti dari sampel penelitian

3. Pihak-Pihak yang Membutuhkan L aporan Keuangan UMKM

Ketersediaan laporan keuangan yang memenuhi standar dapat

dipengaruhi oleh adanya pihak-plhak yang membutuhkan laporan
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keuangan karena dengan adanya laporan keuangan yang memenuhi
standar dapat memudahkan pihak-pihak yang membutukan Ilaporan
keuangan tersebut untuk menganalisa kondisi dan perkembangan suatu
usaha. Adapun pihak-pihak yang membutuhkan iaporan keuangan
UMKM adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Temuan Penelitian

INTERNAL ~ EKSTERNAL
No UMKM
. | Direktorat
Pemilik | Manejer | Investor | Kreditur I_rll_stan:m Jenderal
erkait .
. Pajak
UD. '
1 Meubael X X X X
Mubarak
2 | UD. Cahaya v X X X X
Annur
UD. Argo
3 Industri v X v X X X
Gowa
4 | UD.Rasul v X X R N X
5 | UD. Coring v X X X X X
6 UD. Nur «I X N X X X
Hafidz
7 | RotiMasifa v X X X X X
8 | UsahaTiga X X X X X X
Putra
g UD. Elsa ¥ X X X X X
10 | UD.Naga v X X QY X X
Mas

Sumber : Data olahan peneliti dari sampel penelitian
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C. Pembahasan

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang mejadi sampel dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa latar belakang yang berbeda, baik dilihat
dari jenis usaha, wilayah dengan skala usaha yang sama yaitu usaha berskala
kecil. Kondisi atau real condition dari seluruh sampel UMKM menunjukkan
data yang bervarasi batk dilihat dari latar belakang pendidikan terakhir
pemilik, ketersediaan tenaga Administrasi sehingga akses informasi
keberadaan SAK EMKM. Data vang diperoleh dilapangan menjadi acuan
untuk menggambarkan keadaan, serta aklivitas akuntansi yang terjadi pada
UMKM di Kabupaten Gowa. Keadaan dan aklivitas tersebut memiliki
keterkaitan dalam pemenuhan laporan keuangan yang memadai.

Pendidikan sangat berpengaruh terhadap pola fikir dan kinerja seseorang
dalam mengelola sebuah usaha. Rendahnya tingkat pendidikan sebagian
besar pelaku UMKM perlu didukung oleh kegiatan pelatihan untuk menambah
pengetahuan, keterampilan para pelaku UMKM.

Keberadaan tenaga Administrasi yang fokus pekerjaannya melakukan
pencatatan dan pelaporan secara berkala sesuai periode yang ditetapkan
akan membaniu pelaku UMKM dalam mengontrol dan menganalisa
perkembangan perusahaan ferutama mengontrol dan menganalisa kondisi
keuangan perusahaan. Keterbatasan akses informasi baik yang dipengaruhi
oleh rendahnya pengetahuan terhadap penguasaan teknologi dan minimnya
kegiatan sosialisasi dan pelatihan membuat para pelaku UMKM berjalan
lambat dalam pengembangan usahanya. Kondisi ini perlu mendapatkan
support dari berbagai pihak terutama semangat dari pemilik usaha itu sendiri

untuk mengembangkan kemampuannya baik secara pribadi maupun secara
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kolektif dalam internal perusahaan yang dipimpinnya sehingga diharapkan
usaya yang dikelola dapat berkembang dan bertahan dalam situasi sulit
karena kontrol keuangan yang baik.

Semua sampel yang di ambil felah melakukan pencatatan Laporan
Keuangan namun terbatas pada kemampuan, sumber daya manusia,
kebutuhan pihak yang membutuhkan laporan keuangan dan tingkat
perkembangan usaha masing-masing, dapat dipastikan bahwa seluruh pelaku
UMKM di-Kab.Gowa tidak mengenal istilah Standar Akuntansi Keuvangan
Entitas Mikro Kecil dan Menengah atau SAK EMKM. Hal ini disebabkan tidak
adanya sosialisasi baik dari pemerintah ferkait maupun lembaga Akuntansi
dan perguruan tinggi terutama jurusan Akuntansi Keuangan.

Pada proses pembukuan dan pencatatan laporan keuangan sampel
UMKM belum melakukan sesuai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil dan Menengah dimana metode yang digunakan berbasis kas vaitu
adalah metode yang berbasis dasar tunai dimana pencatatan pendapatan
perusahaan dilakukan saat pembayaran tiba , hal ini dikarenakan para pelaku
UMK memiliki sistem bahwa pencatatan keuangan yang diibaratkan uang
tunai, hanya beriaku untuk pembayaran hasil transaksi dan biaya-biaya yang
dikeluarkan ketika adalah melakukan transaksi hal ini berbeda dengan SAK
EMKM dimana menggunakan metode asumsi dasar akrual yaitu merupakan
salah satu metode pencatatan transaksi akuntansi untuk pendapatan saat
diperoleh dan beban saat terjadi, Metode pencaiatan akuntansi ini banyak
digunakan perusahaan karena selain menguntungkan dalam mencatat segala
jenis pembayaran, juga sangat tepat untuk menilai kondisi finansial

perusahaan.
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Selain metode yang berbeda proses pencatatan pada beberapa sampel
sesuai dengan mood atau selera masing-masing pelaku usaha dengan
alasan bahwa laporan keuangan dianggap fidak terlalu penting karena yang
menjalankan seluruh aktivitas usaha seperti pengawasan, pencatatan,
kegiatan transaksi jual beli dilakukan oleh pemilik usaha itu sendiri sehingga
dilain pthak pemilik usaha dapat bertindak sebagai pimpinan perusahaan dan
juga sebagai tenaga administrasi bahkan juga dapat bertindak sebagai tenaga
marketing.” Alasan ini yang menjadikan peiaku UMKM beranggapan belum
membutuhkan laporan keuangan yang kompleks.

Hal ini yang menjadi salah satu sebati SAK EMKM tidak
terimplementasikan sampai saat penelitian ini dilakukan. Selain sebab tidak
adanya akses informasi yang diperoleh para pelaku UMM terhadap
keberadaan SAK EMKM.

Pencatatan yang dilakukan pelaku UMKM hanya didasarkan pada
kebutuhan masing-masing yaitu untuk mengontrol uang masuk dan
persediaan sehingga pencatatan yang dilakukan sangat sederhana dan tidak
mengacu pada sistem Akuntansi yang baku dan komplit. Adapun sisanya
tidak melakukan pencatatan dengan alasan mereka mampu mengontrol uang
masuk dan persediaan tanpa catatan, selain itu mereka beranggapan bahwa
pencatatan belum diperiukan karena usaha yang dimiliki masih tergolong kecil

dan yang mengontro! keuangan itu adalah pemilik usaha itu sendiri.

Semua temuan ini menunjukkan rendahnya tingkat kesadaran, minat
dan pengetahuan pelaku UMKM akan pentingnya pencatatan laporan

keuangan yang sesuai dengan standart akuntansi keuangan.
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Pencatatan laporan keuangan dapat dikategorikan sebagai laporan
keuangan fradisional yang dipengaruhi oleh beberapa fakior diantaranya:
Sumber daya manusia, Skala usaha, Kebijakan pemberi modal dan
Perpajakan. Langkah-langkah pencatatan laporan keuangan tradisional,
dapat dilihat dari pencatatan yang sangat bervariasi disesuaikan dengan
kreatifitas, latar belakang pendidikan dan pola pikir masing-masing pelaku
usaha, selain itu juga dipengaruhi oleh keterbatasan ienaga administrasi dan
longgamya persyaratan ‘pengajuan kredit pada bank ferteniu. Akiifitas
pencatatan laporan keuangan yang dilakukan pelaku UMKM  terutama
sampel yang di teliti senantiasa diawalai dengan akiifitas transaksi baik
tertulis maupun tidak tertulis atau lisan. Seterusnya disalin kedalam
beberapa catatan, baik itu berbentuk baku ataupun tidak pada saat transaksi
cash, antara lain adalah laporan kas, fransaksi jual beli dan catatan
penjualan. Catatan tersebut selanjutnya di analisa atau ditaksir untuk melihat
keuntungan atau kerugian yang dialami pada periode tertentu. Beberapa
pelaku usaha hanya memperkirakan keuntungan dari banyaknya barang
yang terjual tanpa melakukan perhitungan dari selisih pendapatn termasuk
sisa stok bahan dengan seluruh pengeluaran seperii pembelian bahan dan
beban-beban produksi.

Perbedaan mendasar antara prosedur laporan keuangan SAK EMKM
dengan prosedur laporan keuangan tradisional yang selama ini duterapkan
oleh para pelaku UMKM di Kabupaten Gowa adalah:

1. Metode pencatatan, berdasarkan hasil temuan penelitian didapatkan

bahwa pada proses pembukuan dan pencatalan laporan keuangan

sampel UMKM belum melakukan sesuai standar akuntansi keuangan
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entitas mikro kecil dan menengah, dimana metode yang digunakan
berbasis kas, hal ini berbeda dengan SAK EMKM dimana
menggunakan metode asumsi dasar akrual.

. Prosedur laporan keuangan, tahapan pencatatan laporan keuangan
pada sampe! penelitian atau siklus laporan keuangan tidak memenuhi
standar yang ditetapkan dalam SAK EMKM yang terdiri dari laporan
posisi keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas laporan
keuangan, pelaku UMKM hanya terfokus pada pencatatan transaksi
kas masuk dan kas keluar. Hal ini terjadi disebabkan karena seluruh
sampel tidak mengenal SAK EMKM.

. Pola pencatatan laporan keuangan UMKM iidak mengikuti pola
pencatatan yang sudah baku dimana model pencatatannya
disesuaikan dengan fingkat kemampuan sumber daya manusia,
kreativitas dan selera serta mengikuti pola yang di contohkan oleh

instansi yang berkepentingan terhadap aktivitas UMKM tersebut.




BABV

SHVIPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah di lakukan peneliti pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kondisi intern UMKM cukup berpengaruh terhadap Implementasi SAK
EMKM, teriebih jika akses -informasi tentang keberadaan SAK UMKM
tidak sampai kepada para pelaku, baik karena tidak tersosialisasi oleh
pihak yang menaungi ataupun kurangnya motivasi dari para pelaku untuk
mencari informasi yang berkenaan dengan Standart Akuntansi Keuangan
yang akan diterapkan.

2. UKM di kabupaten Gowa belum menerapkan sistem Akuntansi secara
maksimal sesuai SAK karena kebutuhan laporan keuangan masih bersifat
pengungkapan kas sedangkan pihak perbankan belum juga
merekomendir untuk mengungkap fakta lain dalam laporan keuangan.

3. Prosedur laporan keuangan tradisional pada UMKM di kabupaten Gowa
cukup beivariasi sesuai dengan tingkat keperiuan dan kebutuhan masing-
masing pelaku usaha.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan dar hasil penelitian di atas, adapun saran yang
diberikan oleh penulis dalam penelitian ini antara lain:

1. Pengungkapan sistem Akuntansi sangat tergantung pada fingkat
kebutuhan sehingga UMKM perlu belajar dan meminta bimbingan dari

dinas terkait jika laporan keuangan periu ditingkatkan.
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2. Perlunya adalah penertiban sistem Dokumentasi buat Dokumen,
melakukan Rekapitulasi dan buat Laporan

3. Bagi peneliti lanjutan bahwa bisa menrujuk kepenelitian ini untuk

mengembangkan sistem akuntansilebih lanjut pada UKM-UKM Industri

dan UKM Perdagangan.
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